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ABSTRACT
Pneumonia komunitas (community acquired pneumonia / CAP) adalah infeksi pada parenkim paru yang menjadi penyebab
kematian tertinggi pada lanjut usia. Penyakit ini ditangani dengan tindakan terapi antibiotik oleh dokter paru. Dari hasil terapi
tersebut akan didapatkan outcome pasien dengan hasil hidup atau meninggal setelah rawat inap. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan hal-hal yang berkaitan dengan outcome pasien pneumonia. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan
pendekatan retrospektif yang dilakukan pada pasien pneumonia di Rumah Sakit Umum dr. Zainoel Abidin Banda Aceh yang
ditangani dengan rawat inap pada periode 2011-2012. Sampel berjumlah 20 reponden yang akan dianalisis menggunakan tabel
distribusi frekuensi. Dari hasil penelitian didapatkan outcome terbanyak adalah hidup 65,0%, usia pasien pada kelompok usia 40-64
tahun 45,0%, jenis kelamin laki-laki sebanyak 65,0%, penggunaan antibiotik levofloxacin sebanyak 40,0% dan tingkat mortalitas
sangat rendah dan rendah sebanyak 25,0%. Dari keseluruhan dapat disimpulkan outcome yang terbanyak dengan kategori hidup,
usia terbanyak pada kelompok usia 40-64 tahun, jenis kelamin terbanyak pada laki-laki dan tingkat mortalitas terbanyak sangat
rendah dan rendah.
Kata kunci: outcome, antibiotik, tingkat mortalitas
Community acquired pneumonia (CAP) is an infection disease of lung parenchyma and  important cause of mortality in elderly. The
disease is treated with antibiotics therapy by pulmonary specialist . Based on results of the therapy, would be obtained outcomes of
patients devided into two, live outcome or death outcome after hospitalization .The purpose of this study is to describe variables
related to patient outcomes. This is a retrospective-descriptive study carried out in in dr . Zainoel Abidin Banda Aceh General
Hospital, period of 2011-2012. Among 20 respondents were analyzed using frequency distribution tables. In the adjusted analysis,
the highest outcome was 65.0% live, the age of 40-64 years as much 45.0 % ,male as much 65.0 %, the use of antibiotic
levofloxacin as much 40.0 %, the very low and low mortality rate as much 25.0%. From overall outcomes can be concluded that the
highest outcome was at life category, the group of age most at 40-64 years of age,  the most was men, and the mortality rate was
very low and low.
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